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Jurusan               : Ilmu Perpustakaan 
Judul Skripsi      : Persepsi Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan 
                               Fakultas Adab dan  Humaniora Universitas Islam Negeri    
                    Alauddin Makassar Tentang Literasi Informasi  
Skripsi ini membahas tentang persepsi mahasiswa Jurusan Ilmu 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar tentang literasi informasi. Pokok masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah bagaimana persepsi mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan 
tentang literasi informasi 
Tujuan dalam penelitian ini  adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman 
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan terkait pemahamannya tentang literasi 
informasi.  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif melalui 
pendekatan kuantitatif  untuk mengukur persepsi mahasiswa tentang literasi 
informasi. Dengan menggunakan metode pengumpulan data dan instrument 
penelitian melalui kepustakaan dan lapangan dengan teknik observasi dan 
penyebaran angket dengan sampel sebanyak 81 mahasiswa Jurusan Ilmu 
Perpustakaan. 
Hasil perspepsi mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan tentang literasi 
informasi dapat dikatakan sudah baik dilihat dari penilaian 81 responden terhadap 
25 item pernyataan mengenai persepsi mahasiswa tentang literasi informasi 
dihasilkan nilai rata-rata sebesar 79% yang menjawab baik dan sisanya 21% 
menjawab tidak.  Dalam hal pengetahuan tentang literasi informasi dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah memiliki 
kemampuan yang baik dalam memahami literasi informasi. 
 











Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan merupakan sarana yang efektif untuk sumber belajar dalam 
mencari informasi. Perpustakaan juga memiliki fungsi sebagai tempat bertukar 
pikiran antara pemustaka dan pustakawan. Disamping itu, bagi pemustaka juga 
sebagai tempat menemukan dan  mengevaluasi informasi yang dibutuhkan. 
Seiring perkembangan zaman, fungsi perpustakaan tak hanya sebagai sumber 
belajar, akan tetapi juga sebagai sumber daya informasi yang aktual dan 
terpercaya.  
Perkembangan teknologi saat ini membuat perpustakaan mempunyai 
fungsi penting dalam menyediakan informasi terutama di tengah ledakan 
informasi yang begitu pesat apalagi perpustakaan dapat memberikan sumber 
informasi yang relevan. Hal ini merupakan tantangan bagi perpustakaan sebagai 
penyedia layanan informasi berbasis teknologi bagi masyarakat yang 
membutuhkan informasi akurat. Olehnya itu, perpustakaan harus bisa menentukan 
sumber informasi terkini yang mengikuti perkembangan zaman modern.   
Banyak sumber-sumber informasi yang dapat ditemukan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya, mulai dari sumber analog maupun sumber-
sumber elektronik (digital, virtual, dan online). Namun demikian, berdasarkan 
survey yang ada, kebanyakan orang lebih memilih mencari informasi dari sumber 
elektronik, terutama dari internet. Kendati pun masih ada yang tidak dapat 
menerima cara tersebut dikarenakan pola pikir mereka yang cenderung tertutup 
akan perkembangan teknologi. 
Oleh karena itu, mengingat bahwa dalam mencari informasi tidak semua 





analog maupun elektronik. Hal itu dikarenakan banyaknya informasi yang bersifat 
sampah dan hoax. Untuk memperoleh informasi yang efektif dan efisien 
diperlukan sebuah keterampilan tertentu yang sering disebut dengan literasi 
informasi. Literasi informasi menurut American Library Association (ALA, 2000) 
adalah seperangkat keterampilan yang dibutuhkan untuk mencari, menemukan, 
menganalisis atau mengevaluasi, dan menggunakan informasi. (Muin, 2014: 9) 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 
Perpustakaan dalam pasal 3, disebutkan bahwa perpustakaan berfungsi sebagai 
wahana pendidikan, penelitian, pelestarian ,informasi, dan rekreasi untuk 
meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. (Perpustakaan Nasional RI, 
2014) 
Perpustakaan saat ini tidak lagi hanya sebagai lembaga yang 
mengumpulkan, mengelola, menyimpan dan melestarikan bahan pustaka, tetapi 
lebih mengutamakan penyebaran informasi (dissemination of information). 
Perkembangan teknologi informasi juga mempengaruhi kebutuhan manusia 
terhadap informasi. Mereka tak lagi membutuhkan informasi yang lambat dan 
konservatif yang diperoleh dalam waktu yang cukup lama, melainkan informasi 
yang cepat, tepat, aman, dan akurat. 
Literasi informasi sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan. Seperti 
halnya mahasiswa yang membutuhkan informasi untuk mencari referensi dalam 
perkuliahannya. Melalui keterampilan literasi informasi mahasiswa dapat 
menggunakan sumber informasi untuk memecahkan masalah dan mengambil 
keputusan yang benar. baik itu dari sumber informasi analog maupun sumber 





Namun permasalahannya banyak informasi di internet yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan. Sehingga perlu adanya kemampuan khusus yang dapat 
membantu mahasiswa dalam menelusur informasi. Kemampuan khusus untuk 
menentukan suatu informasi dikatakan benar ataupun tidak dan digunakan dengan 
bijak adalah bagian dari kemampuan literasi informasi.  
Pencarian informasi dengan menggunakan teknik yang mumpuni dan 
menggunakan keterampilan tidak hanya ditekankan dalam dunia akademika, tetapi 
juga disinggung secara rinci dalam agama. Sebagaimana yang tercantum di dalam 















“Wahai orang-orang yang beriman, jika datang seorang yang fasik 
kepadamu membawa berita, maka tangguhkanlah (hingga kamu mengetahui 
kebenarannya) agar tidak menyebabkan kamu berada dalam kebodohan 
(kehancuran) sehingga kamu menyesal terhadap apa yang kamu lakukan” 
(Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan, 2012) 
 
Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang diterapkan agama dalam 
kehidupan sosial sekaligus ia merupakan tuntunan yang sangat logis bagi 
penerimaan dan pengamalan suatu berita. Kehidupan manusia dan interaksinya 
haruslah didasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia sendiri tidak dapat 
menjangkau seluruh informasi, karena itu dibutuhkan pihak lain. Pihak lain itu 
ada yang jujur dan memiliki integritas sehingga hanya menyampaikan hal-hal 
yang benar, dan ada pula sebaliknya. Karena itu pula berita harus disaring, 
khawatir jangan sampai seseorang melangkah tidak dengan jelas. Dengan kata 
lain, ayat ini menuntut kita untuk menjadikan langkah kita berdasarkan 





yang diterapkan Allah SWT, sebagai lawan dari kebodohan. Perlu dicatat bahwa 
banyaknya orang yang mengedarkan informasi atau isu bukan jaminan kebenaran 
informasi itu. Banyak faktor yang harus diperhatikan. (Shihab, 2002: 239) 
Ayat di atas mengandung makna bahwa setiap manusia harus berhati-hati 
dalam menerima informasi yang belum jelas kebenarannya. Bahkan dalam 
mencari informasi, seseorang tidak dapat mengambil informasi secara langsung 
tanpa mengetahui asal informasi tersebut. Maka dari itu, jika seorang mahasiswa  
mencari referensi di dalam tugas akhir kuliahnya, mereka harus teliti dalam 
mengambil informasi yang didapatkan. Mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan 
perlu dibekali literasi informasi dalam pengambilan keputusan atau kesimpulan 
dalam menemukan serta mengolah informasi.  
Beberapa hasil penelitian tentang literasi informasi, seperti yang di teliti 
oleh Yuli (2014:71) mengenai urgensi keterampilan literasi informasi di jurusan 
ilmu perpustakaan UIN Alauddin Makassar sangat penting untuk dipelajari di 
lingkungan jurusan ilmu perpustakaan dimana literasi informasi dapat menunjang 
dalam megelolah informasi serta dalam penyebaran yang cepat, tepat dan akurat. 
Dan selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rasman (2015:59) 
mengemukakan, literasi informasi yang dilakukan pustakawan yaitu melayankan 
website, SLIMS (Senayan Library Manajemen Sistem),  jurnal ilmiah, 
memberikan pendidikan pemakai seperti memperkenalkan E-Jurnal, E-Book dan 
Video Pendidikan, melakukan kerjasama antar perpustakaan yang namanya 
Indonesian One Search dan melakukan koordinasi dengan pimpinan untuk 
pengembangan kegiatan literasi informasi yang dilayangkan. 
Salah satu lembaga yang menerapkan literasi informasi yaitu di Fakultas 
Adab dan Humaniora memiliki jurusan Ilmu Perpustakaan. Selain itu, di jurusan 





penulis ingin mengetahui persepsi mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan tentang 
kegiatan literasi informasi tersebut. Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian terhadap persepsi mahasiswa jurusan ilmu 
perpustakaan tentang literasi informasi yang nantinya akan dituangkan dalam 
sebuah skripsi yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Tentang Literasi Informasi”. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan 
masalah penelitian ini ialah bagaimana persepsi mahasiswa Jurusan Ilmu 
Perpustakaan tentang literasi informasi? 
Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Untuk memperjelas maksud dari judul yang diangkat dalam penelitian 
ini, maka terlebih dahulu penulis memberikan pemahaman lebih lanjut dari 
judul penelitian ini agar tidak menjadi kesalahpahaman. 
a. Persepsi. Persepsi dapat didefenisikan sebagai suatu proses membuat 
penilaian atau membangun kesan mengenai berbagai macam hal yang 
terdapat di dalam lapangan penginderaan seseorang.  
b. Literasi. Literasi dapat diartikan sebagai sebuah kemampuan membaca 
dan menulis.  
c. Informasi.  Menurut Sutabri, 2005: 15, Informasi adalah data yang 





penerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu 
dan keputusan mendatang.  
d. Literasi Informasi. American Library Association (ALA, 2000) 
mendefinisikan literasi informasi: is a set of abilities requiring 
individuals to recognize when information is needed and have the 
ablity to locate, evaluate,and use effectively the needed information 
yang berarti seperangkat kemampuan yang dibutuhkan seseorang 
untuk mengenali saat informasi dibutuhkan dan kemampuan untuk 
menempatkan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi tersebut 
secara efektif. (Muin, 2014: 9) 
Dari hasil definisi di atas, bahwa sebuah persepsi dalam literasi 
informasi adalah bagaimana seseorang menilai informasi tersebut, baik di 
dapat dari membaca tulisan sampai dengan menyampaikan informasi yang 
diterimanya apakah informasi itu benar atau salah sehingga seseorang perlu 
memiliki kemampuan dalam mencari dan menemukan informasi.  
2. Ruang lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Ilmu 
Perpustakaan angkatan 2013, angkatan 2014 dan  angkatan 2015. Kegiatan 
literasi informasi telah banyak dilakukan oleh perpustakaan terutama di 
Perguruan Tinggi. Ini merupakan kewajiban bagi setiap perpustakaan karena 
salah satu fungsi dari perpustakaan itu adalah pendidikan dan penelitian. 
Dengan kegiatan literasi informasi ini, maka seorang mahasiswa mampu 
mencari informasi, menelusur informasi yang benar, dan mengevaluasi 
informasi. Namun, meski sekian banyaknya pengertian dari literasi informasi 
penulis hanya membatasi pada kegiatan mengidentifikasi topik/subjek, strategi 





dan menggunakan informasi. Agar kiranya, dapat memberikan suatu terobosan 
yang lebih dalam bahwa literasi informasi itu sangat berguna bagi suatu 
institusi ataupun lembaga terutama pada lembaga pendidikan seperti 
Perguruan Tinggi. 
Kajian Pustaka 
Ada beberapa referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut, tetapi 
penulis hanya megemukakan beberapa referensi sebagai berikut: 
1. Information Literacy Skills karya Muh. Azwar Muin tahun 2014, dalam 
buku ini dibahas pemahaman tentang literasi informasi dan kiat-kiat 
keterampilan dalam mencari dan menemukan informasi. 
2. Information Literacy Essential Skills For The Information Age karya 
Michael B.Einsenberg, Carrie A. Lowe, dan Kathleen L. Spitzer tahun 
2004. Dalam buku ini membahas tentang sejarah literasi informasi  dan 
macam-macam literasi informasi. 
3. Literasi Informasi: 7 Langkah Knowledge Management, karya Diao Ai 
Lien, Agustin Wydia Gunawan, Dora Angelina Aruan, Santi Kusuma, dan 
Stevanus Adriyanto tahun 2014. Dalam buku ini tentang literasi informasi 
dalam 7 kemampuan ilmu pengetahuan. 
4. Skripsi “Urgensi Keterampilan Literasi informasi di Jurusan Ilmu 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar” oleh Yuli Isriati Ishak. Dalam 








Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman 
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan terkait pemahamannya tentang literasi 
informasi. 
2. Kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Secara Ilmiah 
Kegunaan ilmiah yaitu sebagai salah satu karya ilmiah. Maka 
kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan perkembangan 
ilmu pengetahuan pada bidang ilmu perpustakaan dan informasi. 
b. Secara Praktis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi lanjut 
dan pertimbangan bagi mahasiswa, pustakawan, pemustaka, dan 
yang membutuhkan.  
2. Memberi pemahaman terhadap pembaca tentang literasi nformasi 
untuk mempermudah kehidupan ke depannya. 











A. Pengertian Persepsi 
Persepsi dapat didefinisikan sebagai suatu proses membuat penilaian atau 
membangun kesan mengenai berbagai macam hal yang terdapat di dalam 
lapangan penginderaan seseorang (Suwarno, 2009). Sementara Gulo dalam 
Sarwono (2014:86) mendefinisikan persepsi sebagai proses seseorang menjadi 
sadar akan segala sesuatu akan lingkungannya melalui indra-indra yang 
dimilikinya. Kemampuan untuk membeda-bedakan, mengelompokkan, 
memfokuskan dan sebagainya itu, yang selanjutnya diinterprestasi juga disebut 
persepsi.  
Pareek dalam Sobur (2011:445) memberikan definisi yang lebih luas ihwal 
persepsi ini; dikatakan, “Persepsi dapat didefinisikan sebagai proses menerima, 
menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, menguji, dan memberikan reaksi 
kepada rangsangan pancaindra atau data”. Menurut Verbeek dalam Sobur 
(2011:445), persepsikan dapat dirumuskan sebagai suatu fungsi yang manusia 
secara langsung dapat mengenal dunia riil yang fisik.  
Leavit dalam Persepsi (perception) dalam arti sempit ialah penglihatan, 
bagaimana cara seseorang melihat sesuatu; sedangkan dalam arti luas ialah 
pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang atau  
mengartikan sesuatu (Leavitt, 1978). Menurut DeVito (1997:75), persepsi adalah 
proses ketika kita menjadi sadar akan banyaknya stimulus yang memengaruhi 
indra kita. Hal itu senada dengan pendapat Atkinson yaitu persepsi adalah proses 
saat kita mengorganisasikan dan menafsirkan pola stimulus dalam lingkungan. 
Sehingga dapat dikatakan pula persepsi menyebut persepsi sebagai “pemaknaan 





Rakhmat (1994:51) menyatakan bahwa persepsi adalah pengalaman 
tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Brouwer (1983:21) menyatakan 
bahwa persepsi (pengamatan) ialah suatu replika dari benda di luar manusia yang 
intrapsikis, dibentuk berdasar rangsangan-rangsangan dari objek. 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan 
(Jalaluddin, 2003: 51). Persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif yang di 
alami setiap orang ketika berusaha memahami infomasi yang diterimanya. Kunci 
untuk memahami persepsi terletak pada pengenalan bahwa persepsi itu merupakan 
suatu penafsiran yang unik terhadap situasi. Proses unik ini menggambarkan 
sesuatu yang kadang-kadang berbeda dengan kenyataannnya. (Suwarno, 2009) 
Dapat dikatakan bahwa persepsi adalah proses yang diterima penginderaan 
untuk kemudian memberikan penilaian terhadap sesuatu yang diterima seseorang 
dengan penafsiran yang berbeda-beda. Dalam proses persepsi seseorang dapat 
menyadari dan mengartikan suatu objek yang muncul dari lingkungannya. 
Persepsi yang menentukan kita untuk memilih suatu pesan dan mengabaikan 
pesan yang lain. Persepsi pula mampu menghubungkan komunikasi satu dengan 
komunikasi lainnya, karena jika pesepsi seseorang sama maka seseorang akan 
semakin sering berkomunikasi. Dari persepsi seseorang terhadap sesuatu lalu 
diharapkan muncul tanggapan. 
1. Pengelompokan Persepsi  
Secara garis besar persepsi dibagi menjadi dua jenis, yaitu persepsi 
mengenai benda dan persepsi sosial. Yang membedakan kedua persepsi ini 
adalah sifat dari unsur-unsur mediasi atau pengantar, kemajemukan 





Persepsi benda, objek stimulusnys merupakan suatu hal atau benda 
yang nyata dan dapat di raba, dirasakan dan dapat diindra secara langsung. 
Unsur perantaranya terbatas seperti gelombang cahaya, gelombang suara, 
suhu, dan gerakan lain yang umumnya merupakan fisik. Sedangkan persepsi 
sosial bisa terjadi karena kontak secara tidak langsung seperti melalui cerita 
atau apa yang didengar dari orang lain, dari surat kabar, radio atau yang 
lainnya. Persepsi social stimulusnya tidak bisa diraba, dirasakan dan hanya 
dapat ditangkap melalui penginderaan terhadap sejemlah petunjuk, misalnya: 
motif, emosi, sikap, dan lainnya. 
a. Persepsi orang. Persepsi ini adalah pandangan atau penilain terhadap 
orang lain yang dapat membawa pengaruh tertentu terdapat sikap dan 
perilaku dalam berhubungan dengan orang yang dinilai tersebut. 
b. Persepsi emosi, yaitu mengenali stimulasi yang dapat menimbulkan 
persepsi bahwa seseorang sedang mengalami suatu emosi tertentu. 
c. Persepsi sifat atau ciri kepribadian, yaitu persepsi atau anggapan 
mengenai sifat atau ciri kepribadian seseorang. 
d. Persepsi motif, yaitu untuk menunjukkan pada upaya menjelaskan 
sebab-sebab atau landasan dari timbulnya suatu peristiwa perilaku 
tertentu pada diri seseorang atau menerangkan apa yang menjadi motif 
dari timbulnya sesuatu tingkah laku tertentu. 
e. Persepsi kausalitas. Ada dua kategori dalam menentukan persepsi 
kausalitas, yaitu kausa disposisional, yaitu bersumber pada diri pelaku 
yang terlibat dalam suatu peristiwa, dan kausa situasional, yang 
bersumber pada keadaan sesaat atau keadaan yang melingkupi 





f. Persepsi diri, yaitu persepsi yang menunjukkan ada persepsi pribadi 
seseorang mengenai ciri-ciri dan kualitas diri sendiri. (Sobur, 2011: 
470) 
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 
Proses persepsi meliputi suatu interaksi yang sulit dari kegiatan 
pengidentifikasian, penyusunan, dan penganalisaan. Dengan kata lain proses 
persepsi dapat menambah dan atau mengurangi kejadian yang nyata yang 
diindera seseorang bergantung pada informasi yang diterima. Adapun yang 
mempengaruhi hal tersebut adalah: 
a. Stereotip yaitu pandangan tentang ciri-ciri tingkah laku dari 
sekelompok masyarakat tertentu. 
b. Persepsi diri yaitu pandangan terhadap diri sendiri yang dapat 
mempengaruhi pembentukan kesan pertama. 
c. Situasi dan kondisi yaitu pandangan terhadap seseorang yang 
dipengaruhi oleh situasi atau kondisi tertentu.  
d. Ciri yang ada pada diri orang lain yaitu daya tarik fisik seseorang yang 
dapat menimbulkan penilaian khusus pada saat pertama kali bertemu.  
Persepsi ini merupakan proses informasi dalam diri kita untuk 
mengenai atau membuat kita menjadi tahu dan mengerti hal-hal yang kita 
hadapi. (Suwarno, 2009). 
B. Indikator Persepsi 
Untuk dapat mengukur persepsi seseorang dapat dilakukan melalui 
indikator sebagai berikut:  
1. Proses menerima 
2. Menyeleksi 







6. Memberikan reaksi kepada rangsangan pancaindra atau data. 
C. Pengertian Literasi Informasi 
1. Literasi  
Mulanya, istilah literasi merujuk pada huruf, sehingga terkadang 
literasi diterjemahkan sebagai keaksaraan. Ini sesuai dengan makna huruflah 
bahwa literasi adalah kemampuan membaca dan menulis. Literasi pada 
dasarnya berkenaan dengan keaksaraan, orang yang memiliki kemampuan 
membaca dan menulis disebut orang yang melek aksara atau melek huruf. 
Pada dasarnya, istilah literasi ini kita pergunakan karena melihat 
hakikat kemampuan membaca dan menulis itu adalah kemampuan 
menyampaikan dan menerima pesan. Sedangkan dalam pandangan Kellner 
dan Share (2003: 369) literasi disebut sebagai “berkaitan dengan perolehan 
keterampilan dan pengetahuan untuk membaca, menafsirkan dan menyusun 
jenis-jenis teks dan artifak tertentu, serta untuk mendapatkan perangkat dan 
kapasitas intelektual sehingga bisa berpartisipasi secara penuh dalam 
masyarakat dan kebudayaan”.  
Lamb (2003), menyatakan bahwa literasi tidak hanya didefenisikan 
sebagai kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga “kemampuan 
menempatkan, mengevaluasi, menggunakan dan mengkomunikasikan melalui 
berbagai sumber daya termasuk sumber-sumber daya teks, visual, suara, dan 
video”.  
Kita bisa melihat perkembangan ini dari apa yang disampaikan Raffety 







a. Literasi Alfabetis atau literasi berbasis teks  
1) Literasi naratif, yaitu kemampuan belajar untuk membaca 
(khususnya, prosa). 
2) Literasi ekspositori yakni kemampuan “membaca untuk belajar”, 
yang meliputi kemampuan untuk menempatkan, mengolah, dan 
menafsirkan informasi (bagan, grafik, peta dan tampilan visual 
lainnya). 
3) Literasi dokumen yakni kemampuan “membaca untuk melakukan”, 
yang mengandung penafsiran dan penerapan informasi untuk 
tujuan-tujuan khusus (sajian statistik, dan bentuk-bentuk non-
tradisional lainnya). 
b. Literasi representasional yaitu kemampuan memahami bagaimana 
makna dibuat dengan menganalisa informasi. 
c. Literasi Perkakas yaitu kemampuan untuk menggunakan teknlogi dan 
komputer untuk belajar pengetahuan: 
1) Deklaratif (apa), 
2) Procedural (bagaimana), dan  
3) Kondisional (kapan, dimana, mengapa, dan dalam kondisi apa).   
(Iriantara, 2009: 7) 
2. Informasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, informasi adalah 
penerangan, keterangan, pemberitahuan, kabar atau berita tentang sesuatu, 
keseluruhan makna yang menunjang amanat yang terlihat di dalam bagian-
bagian amanat itu.  
Informasi merupakan istilah yang sudah tidak asing lagi di dengar. 
Informasi merupakan suatu data, baik data numeric maupun verbal yang telah 





“Informasi adalah data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang 
mempunyai arti bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa bagi 
keputusan saat itu dan keputusan mendatang”.  
Informasi adalah sebuah istilah yang tidak tepat pemakainya secara 
umum. Informasi dapat berisi data mentah, data tersusun, kepasitas sebuah 
saluran, komunikasi, dan sebagainya. Informasi adalah data yang telah 
diproses menjadi bentuk yang bermakna bagi penerimanya dan sebuah 
kenyataan atau nilai pada saat ini atau tindakan atau keputusan yang akan 
datang. 
Informasi dikatakan sebagai sekumpulan data yang dikomunikasikan 
dalam bentuk yang dapat dipahami. Informasi merupakan konten dari berbagi 
format, misalnya informasi yang tertulis atau tercetak, tersimpan dalam 
database, atau terkumpul dalam suatu internet.  
Sementara itu, dalam pandangan Saracevic (yang dikutip oleh Pendit, 
2003: 13), informasi dikelompokkan dalam tiga pengertian: (1) secara sempit, 
informasi adalah serangkaian sinyal atau pesan-pesan yang diperlukan dalam 
pengambilan keputusan; (2) informasi dalam arti luas dikaitkan dengan proses 
kognitif dan kemampuan memahami pada diri manusia; dan (3) lebih luas 
informasi tidak hanya dikaitkan dengan pesan atau proses semata, tetapi juga 
dengan konteks sosialnya, berupa situasi, persoalan, kajian tugas, dan 
sebagainya.  
Suatu informasi akan bernilai tegantung siapa penerimanya. Informasi 
yang baik adalah informasi yang memiliki makna atau dengan kata lain sesuai 
dengan kebutuhan penerima. Informasi memiliki nilai-nilai sebagai berikut: 
a. Benar atau salah. Artinya, informasi selalu berhubungan dengan 
kebenaran dari suatu kenyataan. 





c. Tambahan. Artinya, informasi bisa berupa perbaruan atau perubahan 
dari informasi sebelumnya. 
d. Korektif. Artinya, informasi bisa untuk melakukan koneksi pada 
informasi sebelumnya yang salah. 
e. Penegas. Artinya, informasi dapat memberikan penegasan bagi 
informasi sebelumnya sehingga meningkatkan keyakinan penerima. 
(Suwarno, 2010: 44) 
Menurut Estabrook dalam Subekti (2010:1) Informasi adalah suatu 
rekaman fenomena yang diamati, atau bisa juga berupa putusan-putusan yang 
dibuat. Informasi bisa jadi hanya berupa kesan pikiran seseorang atau 
mungkin juga berupa data yang tersusun rapi dan telah terolah. Informasi jenis 
apa pun dapat diperoleh dan melalui perpustakaan, terutama yang telah 
direkam dalam media perekaman. (Subekti, 2010: 1) 
3. Pengertian Literasi Informasi 
Sejak tahun 1992 , literasi informasi telah menjadi topik dari sejumlah 
publikasi dan telah diperiksa oleh lembaga pendidikan, organisasi profesi, dan 
individu ilmiah.  
State University of New York (SUNY) (1997) mengemukakan bahwa 
literasi  informasi:  Information literacy includes the abilities to recognize 
when needed to locate, evaluate, effectively use, and communicate information 
in its various formats yang berarti literasi informasi meliputi kemampuan 
untuk mengenali kapan diperlukan untuk menemukan, mengevaluasi, 
menggunakan secara efektif, dan mengkomunikasikan informasi dalam 
berbagai format.  
Work Group on Information Competence (1995) mengemukakan 
tentang literasi informasi: Information literacy is the ability to find, evaluate, 





literasi informasi adalah kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, 
menggunakan, dan mengkomunikasikan informasi dalam berbagai format.  
California Academic and Research Task Force (1997) mengatakan 
literasi informasi: Information literacy is the ability to effectively identify 
access, evaluate and make use of information in its various formats, and to 
choose the appropriate medium for communication. It also encompasses 
knowledge and attitudes related to the ethical and social issues surrounding 
information and information, technology yang berarti literasi informasi adalah 
kemampuan untuk secara efektif mengidentifikasi, mengakses, mengevaluasi 
dan menggunakan informasi dalam berbagai format, dan untuk memilih media 
yang tepat untuk komunikasi. Hal ini juga mencakup pengetahuan dan sikap 
yang berkaitan dengan isu-isu etika dan sosial sekitarnya informasi dan 
informasi, teknologi. (Eisenberg, 2004: 2) 
Dalam bahasa Indonesia istilah literasi informasi berarti kemelekan 
informasi atau keberaksaraan informasi. Secara sederhana literasi informasi 
dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam membaca dan 
menyikapi berbagai informasi yang ada dalam masyarakat. Literasi informasi 
adalah kemampuan untuk melakukan knowledge management dana belajar 
terus-menerus. (Muin, 2014: 9) 
Istilah literasi informasi pertama sekali diperkenalkan oleh Paul G. 
Zurkwoski, pimpinan American Information Industry Association pada tahun 
1974 dalam proposalnya yang ditujukan kepada The National Commission of 
Libraries and Information Science di Amerika Serikat. Paul G. Zurkwoski 
menggunakan ungkapan tersebut menggambarkan “teknik dan kemampuan” 
yaitu literasi informasi, yaitu kemampuan untuk memanfaatkan berbagai alat-
alat informasi serta sumber-sumber primer untuk memecahkan masalah 





and critical thinking sebagai pendukung terhadap perkembangan literasi 
informasi. (Pattah 2014) 
Definisi literasi informasi menurut UNESCO, adalah kemampuan 
untuk menyadari kebutuhan informasi dan saat informasi dibutuhkan, 
mengidentifikasi dan menemukan lokasi informasi yang diperlukan, 
mengevaluasi informasi secara kritis, mengorganisasikan dan 
mengintegrasikan informasi ke dalam pengetahuan yang sudah ada, 
memanfaatkan serta mengkomunikasikannya secara efektif, legal,dan etis. 
(Muin.2004:10) 
Menurut Association of College and Research Libraries (ACRL) 
setelah menguasai keterampilan literasi informasi individu akan bisa: 
a. Mengetahui sejauh mana informasi Efektif dan efisien 
b. Mengevaluasi informasi dan sumber yang kritis 
c. Menggabungkan informasi terpilih menjadi basis pengetahuannya 
d. Menggunakan informasi dengan efektif untuk mencapai tujuan tertentu 
e. Memahami isu-isu ekonomi, hukum , dan sosial seputar penggunaan 
informasi, dan akses dan menggunakan informasi secara etis dan legal 
(Associates, 2004: 6) 
Dari beberapa penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa literasi 
informasi adalah suatu kemampuan menyeleksi informasi agar bermutu, 
terpercaya, dan relevan sesuai kebutuhan informasinya dan saat informasi itu 
diperlukan, dengan cara mengevaluasi informasi yang ditemukan dan 
kemudian menggunakan informasi tersebut secara efektif. 
4. Unsur-unsur Literasi Informasi 
Ada beberapa jenis literasi menurut Eisenberg, Lowe, Spitzer (2004: 7) 





a. Literasi gambar (Visual Literacy), yaitu suatu kemampuan untuk 
memahami dan menggunakan gambar termasuk pula kemampuan 
untuk berfikir, belajar, serta mengekspresikan gambar tersebut. Literasi 
visual dibedakan menjadi tiga yaitu visual learning, visual thinking, 
dan visual communication. 
b. Literasi media (Media Literacy), yaitu suatu kemampuan untuk 
mengakses, menganalisa, dan memperoleh informasi untuk hasil yang 
spesifik menurut National Leadership Comference on Media Literacy.  
c. Literasi komputer (Computer Literacy), yaitu suatu kempampuan 
untuk menciptakan dan memanipulasi dokumen dan data 
menggunakan perangkat lunak pengolah kata, pangkalan data dan 
sebagainya. 
d. Literasi digital (Digital Literacy), yaitu suatu keahlian yang berkaitan 
dengan penguasaan sumber dan perangkat digital. Mereka yang 
mampu mengejar dan menguasai perangkat-perangkat digital mutakhir 
dicitrakan sebagai penggegam masa depan, dan sebaliknya yang 
tertinggal akan semakin sempit kesempatannya untuk meraih 
kemajuan. 
e. Literasi jaringan (Network Literacy), yaitu suatu kemampuan untuk 
dapat mengakses, menempatkan, dan menggunakan informasi dalam 
dunia berjejaring misalnya internet, pengguna harus menguasai 
keahlian ini.  
Menurut Eisenberg (2004), karakteristik orang yang melek jaringan 
adalah: 
a. Memiliki kesadaran akan luasnya penggunaan jasa dan sumber 
informasi berjejaring 
b. Memiliki pemahaman bagaimana sistem informasi berjejaring 





c. Dapat melakukan temu balik informasi tertentu dari jaringan dengan 
menggunakan serangkaian alat temu balik informasi. 
d. Dapat memanipulasi informasi berjejaring dengan memadukannya 
dengan sumber lain dan meningkatkan nilai informasinya untuk 
kepentingan tertentu. 
e. Dapat menggunakan informasi berjejaring untuk menganalisis dan 
memecahkan masalah yang terkait dengan pengambilan keputusan, 
baik untuk kepentingan tugas maupun pribadi, serta menghasilkan 
layanan yang mampu meningkatkan kualitas hidup. 
f. Memiliki pemahaman akan peran dan penggunaan informasi 
berjejaring untuk memecahkan masalah dan memperingan kegiatan 
dasar hidup. 
Kelima jenis literasi tersebut di atas berkolaborasi menjadi satu 
membentuk sebuah keterampilan dan menjadi bagian dari elemen-elemen 
literasi informasi. Information literacy merupakan satu istilah yang besifat 
inklusif. Dengan menguasainya maka sejumlah keahlian di atas dapat dicapai 
dengan  lebih mudah. Hubungan antara informasi literasi dengan elemen-
elemennya adalah saling melengkapi dan tidak terpisahkan namun bukan 
merupakan suatu prosedur. (Pattah 2014)  
5. Standar Kompetensi Literasi Informasi untuk Pendidikan Tinggi  
Lembaga profesi perpustakaan dan informasi di Amerika yaitu 
Association of College and Research Libraries (ACRL) yang merupakan salah 
satu divisi dari American Llibrary Association (ALA)  telah menghasilkan 
standar untuk literasi informasi dengan nama Information Literacy 
Competency for Higher Education. Standar ini telah mendapatkan pengesahan 
dari para professional dan asosiasi akreditasi di perguruan tinggi. Standar 





kerja untuk mengidentifikasi individu yang memliki kompetensi informasi. 
Dalam kompetensi ini, ada lima standar dengan dua puluh dua indikator 
kinerja (performance). (Muin, 2014: 22) 
 
Tabel 1 
Standar Kompetensi Literasi Informasi untuk Pendidikan Tinggi 
Menurut ACRL tahun 2000 
Standar Pertama  Indikator Kinerja (performance) 
Menentukan sifat dan tingkat 
informasi yang dibutuhkan  
i. Mendefinisikan dan menjelaskan 
informasi yang dibutuhkan 
ii. Mengenali berbagai macam jenis 
dan format sumber-sumber 
informasi yang potensial 
iii. Mempertimbangkan biaya dan 
keuntungan untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan 
iv. Mengevaluasi kemmbali sifat dan 
tingkat informasi yang dibutuhkan 
Standar Kedua Indikator Kinerja (performance) 
Mengakses informasi yang 
dibuutuhkan secara efektif dan 
efisien 
1. Memilih metode pencarian yang 
sangat tepat atau sistem  temu 
kembali informasi untuk 
mengakses informasi yang 
dibutuhkan  
2. Menyusun dan menggunkan desain 
strategi pencarian secara efektif 
3. Menemukan kembali informasi 





dengan menggunakan berbagai 
macam metode 
4. Memilih kembali strategi 
pencarian jika diperlukan 
5. Mengumpulkan, merekam, dan 
mengelola informasi dan sumber-
sumbernya 
Standar Ketiga Indikator Kinerja (performance) 
Mengevaluasi informasi dan sumber-
sumbernya secara kritis dan 
menggabungkan informasi terpilih ke 
dalam pengetahuan yang telah ada 
sebelumnya  
1. Meringkas ide-ide utama untuk  
menarik kesimpulan dan informasi 
yang telah dikumpulkan 
2. Mampu menetapkan kriteria awal 
untuk menilai suatu informasi dan 
sumbernya 
3. Menggabungkan ide utama untuk 
menyusun konsep baru 
4. Membandingkan pengetahuan baru 
dengan pengeahuan sebelumnya 
untuk menentukan nilai tambah, 
pembantahan, atau karakteristik 
unik lain dari informasi 
5. Menentukan apakah pengetahuan 
baru memiliki pengaruh pada 
system nilai yang dimiliki individu 
dan mengambil langkah untuk 
mneyatukan perbedaan 





pemahaman dan interpretasi 
informasi melalui percakapan 
dengan indiviidu lalin, ahli subjek, 
dan atau para praktisi 
7. Menentukan apakah pertanyaan 
awal harus ditinjau ulang 
Standar Keempat Indikator Kinerja (performance) 
Secara individu atau sebagai anggota 
kelompok, menggunakan informasi 
secara efektif untuk menyelesaikan 
tugas 
1. Menggunakan informasi baru dan 
yang sebelumnya untuk 
merencanakan dan menciptakan 
hasil atau kinerja 
2. Memperbaiki pengembangan 
proses suatu hasil atau kinerja 
3. Mengkomunikasikan hasil atau 
kinerja secara efektif kepada orang 
lain  
Standar Kelima Indikator Kinerja (performance) 
Memahami isu-isu ekonomi, hokum 
dan sosial yang ada di sekitar 
penggunaan dan akses informasi, dan 
menggunakan informasi secara etis 
dan legal  
1. Memahami isu-isu etika, hukum 
dan sosio-ekonomi di seputar 
informasi dan teknologi informasi 
2. Mengikuti hukum, peraturan, 
kebijakan institusi dan etika yang 
berhubungan dengan mengakses 
dan menggunakan sumber-sumber 
informasi  





informasi yang digunakan dalam 
mengkomunikasikan hasil atau 
kinerjanya.  
(ACRL, 2000: 8-14) 
6. Model-model Literasi Informasi 
Sebenarnya banyak model mengenai keterampilan literasi   
informamasi. Model-model tersebut sebagian ada yang dapat diakses secara 
komersial (berbayar), sebagian lainnya tersedia secara gratis yang dapat 
diperoleh diinternet. 
Berikut adalah beberapa model yang representatif atau sudah dikenal 
dan dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan literasi informasi: 
a. The Big6 
The Big6 adalah model literasi informasi yang dikembangkan oleh 
Michael. B Eisemberg dan Robert E. Berkowitz pada tahun 1987.  Model 
The Big6 ini merupakan model pemecahan masalah informasi melalui 
pendekatan terhadapa perpustakaan dan pengajaran berbagai keterampilan 
informasi. Model ini telah diterima secara luas dan banyak di terapkan di 
sekolah-sekolah.  
Literasi informasi terdiri dari enam keterampilan dan dua belas 
langkah (setiap keterampilan terdiri atas dua langkah) seperti disajikan 




6 Keterampilan Langkah 
Perumusan masalah  1. Merumuskan masalah  
2. Mengidentifikasi informasi 





Strategi pencarian informasi  3. Menentukan sumber  
4. Memilih sumber terbaik 
Lokasi dan akses  5. Mengalokasi sumber secara 
intelektual dan fisik 
6. Menemukan informasi di 
dalam sumber tersebut 
Pemanfaatan informasi 7. Membaca,mendengar,mera
ba,dan sebagainya 
8. Mengekstraksi informasi 
yang relevan 
  Sintesis 9. mengorganisasikan 




  Evaluasi  11. mengevaluasi hasil 
(efektifitas) 
12. mengevaluasi proses 
(efisiensi) 
  
 Tabel Literasi Informasi menurut Eisemberg dan Berkowitz (1978) 
Informasi lebih detail mengenai model The Big6 dpaat dilihat 
melalui website dengan alamat http://www.big6.com. 
b. Empowering8  
Empowering8 adalah model literasi informasi yang dihasilkan dari 





Sri Lanka pada bulan November 2004 yang dilaksanakan oleh India 
Liabrary Association. Sedangkan yang kedua dilaksanakan lokakarya 
dengan tema International Workshop on Information Skill for Learning 
“Empowering8” di Patiala,India pada bulan November 2005. Lokakarya 
tersebut dihadiri oleh sepuluh Negara yaitu Bangladesh, India, Indonesia, 
Maldiva, Malaysia, Nepal. Pakistan, Singapura, Sri Langka, Thailand, dan 
Vietnam. 
Empowering8 menggunakan endekatan pemecahan masalah berupa 
resource-based learning, yaitu suatu kemmapuan untuk belajar 
berdasarkan pada sumber datanya.  
Menurut model ini,literasi informasi terdiri atas kemampuan untuk: 
1) Mengidentifikasi topik/subjek, sasaran audien, format yang 
relevan, dan jenis sumber. 
2) Mengeksplorasi sumber dan informasi yang sesuai dengan topik. 
3) Menyeleksi dan merekam informasi yang relevan dan 
mengumpulkan kutipan yang sesuai. 
4) Mengorganisasi, mengevaluasi dan menyusun informasi menurut 
susunan yang logis, membedakan anatra fakta dan pendapat, dan 
menggunakan alat bantu visual untuk membandingkan informasi. 
5) Menciptakan informasi dengan menggunakan kata-kata sendiri, 
mengedit, dan membuat daftar pustaka ataupun menghasilkan 
karya baru. 
6) Mempresentasikan, menyampaikan informasi yang telah 
dihasilkan. 
7) Menilai (mengevaluasi) informasi yang telah dipresentasikan 





8) Menerapkan masukan, penilaian, dan pengalaman yang diperoleh 
untuk kegiatan yang akan datang dan menggunakan pengetahuan 
baru yang diperoleh untuk berbagai situasi.  
c. Pathways to Knowledge Model 
Model ini dikembangkan oleh Marjorie Pappas dan Ann Tepe 
(1997). Pathways to Knowledge Model ini tersedia dalam tiga buku 
cetakan yang mencakup tingkatan K-5, K6-8, dan K9-12. Model ini 
didesain untuk digunakan oleh para siswa dan guru sebagai model 
keterampilan literasi informasi. Para pustakawan melalui model ini 
berupaya mengembangkan suatu perencanaan untuk mengintegrasikan 
keterampilan literasi informasi ke dalam kurikulum sekolah. 
Dasar dari model information literacy ini terdiri dari langkah-
langkah umum berikut ini: 
1) Appreciation and enjoyment (Apresiasi dan menikmati) 
2) Presearch (persiapan pencarian) 
3) Search ( pencarian) 
4) Interpretation (penerjemahan) 
5) Communication (komunikasi) 
6) Evaluation (evaluasi) 
Informasi lebih detail mengenai Pathways to Knowledge Model 
dapat dilihat melalui website dengan alamat 
http://virtualinquiry.com/inquiry/pathways.html. 
d. Keterampilan Pokok untuk Literasi Informasi 
Model ini dikembangkan pada tahun 1987, yang kemudian direvisi 
pada tahun 1997 oleh Washington Library Media Association (WLMA). 
Keterampilan pook yang harus dikuasai dalam model ini adalah: 





2) Membangun strategi untuk menemukan informasi. 
3) Menetapkan dan menilai informasi. 
4) Mengevaluasi dan menyaring informasi. 
5) Mengorganisir dan menerapkan informasi. 
6) Mengevaluasi proses dan produk informasi. 
Informasi lebih detail mengenai model keterampilan pokok untuk 
literasi informasi ini dapat dilihat melalui websit WLMA dengan alamat 
http://www.wlma.org/ 
e. INFOhio DIALOGUE Model (ohio) 
INFOhio DIALOGUE Model dikembangkan oleh 
INFOhio,lembaga otomasi perpustakaan Negara dan jaringan informasi 
bagi para siswa sekolah K-12 Ohio pada tahun 1998. Model information 
literacy skills ini banyak diperkenalkan dalam berbagai workshop yang 
kemudian hasilnya didistribusikan secara luas kepada para spesialis dan 
perpustakaan sekolah dan para guru. Para spesialis dan guru inilah yang 
kemudian membimbing secara keseluruhan model literasi informasi 
DIALOGUE ini kepada para siswa-siswa di sekolah.  
Model DIALOGUE memiliki komponen-komponen berikut: 
1) Mendefinisikan (Define) 
2) Memprakarsai (Initiate) 
3) Menilai (Asses) 
4) Menemukan (Locate) 
5) Mengorganisasi (Organize) 
6) Membimbing (Guide) 
7) Menggunakan (Use) 






f. Model Panduan Literasi Informasi (Colorado) 
Model panduan literasi informasi ini menawarkan saran-saran dan 
rekomendasi khusus dan mendalam pada lima kategori berikut: 
1) Siswa sebagai pencari pengetahuan 
2) Siswa sebagai penghasil informasi yang berkualitas  
3) Siswa sebagai pelajar yang madiri 
4) Siswa sebagai kelompok yang mampu memberikan kontribusi 
5) Siswa sebagai pengguna informasi yang bertanggung. 
Pada point pertama,siswa sebagai pencari pengetahuan, terbagi ke 
dalam Sembilan aktivitas, yaitu (1) mampu menentukan kebutuhan 
informasi, (2) mampu mengembangkan strategi pencarian informasi, (3) 
mampu menemukan informasi yang dibutuhkan, (4) mampu memperoleh 
informasi, (5) mampu menganalisa informasi yang terkait dengan 
kebutuhan, (6) mampu mengorganisasikan informasi, (7) mampu 
memproses informasi, (8) mampu melakukan tindakan pada informasi 
yang diperoleh,dan (9) mampu mengevaluasi proses dan produk informasi 
yang dihasilkan. 
Pendidikan Colorado menyediakan panduan mengenai model 
panduan literasi informasi ini pada website: 
http://www.cde.state.co.us/cdelib/librarydevelopment/schoollibraries/index 
 
g. From Library Skills to Information Literacy (California School 
Library Association) 
California School Library Association telah mengembangkan dan 
menerbitkan sebuah buku panduan (handbook) untuk para guru dan 
pustakawan yang memperlihatkan bagaimana menggabungkan 





Buku panduan dengan judul From Library Skills to Information 
Literacy: A handbook for the 21st Century menguraikan sebuah model 
information literacy dengan tiga komponen yang saling terkait satu sama 
lain yaitu: 
1) Pemikiran si pencari 
2) Proses pencarian 
3) Strategi pengajaran 
From Library Skills to Information Literacy mencakup banyak 
contoh-contoh penerapannya mulai dari rencana pengajaran, skenario di 
dalam kelas, saran-saran untuk penerapan hingga bagaimana memberikan 
penilaian terhadpa program keterampilan liteasi informasi. 
Model – model literasi informasi lain adalah : 
1) The introduction Model  
2) General Education Model 
3) The Learning Outcomes Model 
4) Information Literacy Course Model 
5) Demonstration of Mastery Model 
6) Faculty Focus Model 
7) The College Readiness Model 
8) The Entrance Requorement Model 
9) The On-Demand Mode.  (Michael B. Eisenberg 2004) 
7. Manfaat Literasi Informasi  
Manfaat kompetensi Literasi informasi dalam dunia perguruan tinggi 
menurut California State University adalah: 
1) Menyediakan metode yang telah teruji untuk dapat memandu 
mahasiswa kepada berbagai sumber informasi yang terus berkembang. 





berlimpah. Informasi tersedia melalui perpustakaan, sumber-sumber 
komunitas, organisasi khusus, media, dan internet. 
2) Mendukung usaha nasional untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Lingkungan belajar yang proaktif mensyaratkan setiap mahasiswa 
memiliki kompetensi literasi informasi. Dengan keahlian literasi 
informasi tersebut maka mahasiswa akan selalu dapat mengikuti 
perkembangan bidang ilmu yang dipeljarinya. 
3) Menyediakan perangkat tambahan untuk memperkuat isi perkuliahan. 
Dengan kompetensi literasi informasi yang dimilikinya, maka 
mahasiswa dapat mencari bahan-bahan yang berhubungan dengan 
perkuliahan sehingga dapat menunjang perkuliahan tersebut. 
4) Meningkatkan pembelajaran seumur hidup. Meningkatkan 
pembelajaran seumur hidup adalah misi utama dari institusi pendidikan 
tinggi. Dengan memastikan bahwa setiap individu memiliki 
kemampuan intelektual dalam berpikir secara kritis  yang ditunjng 
dengan kompetensi informasi,maka individu dapat melakukan 
pembelajaran seumur hidup. (Muin, 2014: 21) 
D. Indikator Literasi informasi 
Untuk mengukur tingkat pemahaman literasi seseorang dapat dilihat 
melalui indikator sebagai berikut: 
1. Kemampuan mengidentifikasi topik/subjek yang diperlukan dengan efektif 
dan efisien 
2. Kemampuan menentukan strategi pencarian informasi 
3. Mengevaluasi informasi dan sumbernya secara kritis 
4. Mengorganisasikan informasi  






A. Jenis Penelitian 
Sebuah penelitian dapat dilaksanakan jika jenis penelitian yang digunakan 
sesuai dengan masalah yang diteliti, fokus penelitian, serta  sesuai dengan subjek 
dan objek penelitian. Berdasarkan hal tersebut, maka jenis penelitian yang 
digunakan peneliti adalah penelitian deskriptif melalui pendekatan kuantitatif. 
Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk 
penelitian masalah deskriptif dan statistik deskriptif. Menurut Mathar (2013: 4) 
“masalah deskriptif merupakan sebuah rumusan masalah tunggal atau terpisah 
antar satu variable yang lain”. Adapun statistik deskriptif menurut  Sugiyono 
(2013: 147) adalah statistik yang menganalis data dengan cara mendeskripsikan 
data yang terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum.  
Metode ini menggunakan pendekatan kuantitatif dikarenakan 
menggunakan metode pengumpulan data dan instrumen yang digunakan bersifat 
kuantitatif. Menurut Mathar (2014: 7) metode kuantitaif adalah sebuah metode 
penelitian yang menggunakan pendekatan kalkulasi angka-angka (numeric).   
Kemudian menurut Sugiyono (2013: 8) metode kuantitatif adalah metode 
yang diguanakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrument  penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Fakultas Adab dan Humaniora Universitas 





Adapun waktu penelitian berkisar dari tanggal 15 Juli sampai tanggal 21 Juli 
2017.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang tediri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sehingga 
obyek/subyek penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan. 
Dilihat dari jumlah mahasiswa angkatan 2013 sebanyak 190 
mahasiswa, angkatan 2014 sebanyak 159 mahasiswa dan angkatan 2015 
sebanyak 90 mahasiswa maka jumlah populasi 448 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Teknik sampel yang diambil peneliti adalah teknik sampling 
insidental yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa 
saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai 
sumber data. (Tajibu, 2013: 141) 
Untuk mengetahui berapa populasi yang berpeluang menjadi sampel 
adalah dengan menggunakan rumus Slovin. 
 





n : jumlah sampel 





E : batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
Catatan: Error tolerance umumnya digunakan 1% atau 0,01, atau 5%  atau 
0,05, dan 10% atau 0,1 (dapat dipilih oleh peneliti). (Noor, 2011: 158) 
 










                           n  = 81,75 
                           n  = 81 
  Berdasarkan rumus slovin maka sampel yang diteliti sebanyak 81 
orang.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam setiap penelitian harus mampu menjawab semua 
pertanyaan yang tercantum dalam rumusan masalah atau hipotesis yang terjadi. 
Oleh karena itu, sebagaimana yang dikemukanan sebelumnya, maka metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan jenis 
penelitiannya adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan jalan 
mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. Sutrisno Hadi (1986) 
mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 








Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaaan dan pernyaaaan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2013 : 142 ). 
3. Studi kepustakaan dan dokumen  
Studi kepustakaan dan dokumen melalui buku, jurnal, majalah, laporan 
penelitian, dan dokumen lain yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis bersifat deksriptif kuantitatif, 
sehingga penulis menggunakan alat yang mampu menghitung atau merealisasikan 
angka-angka, nomor, table-table serta data lainnya yang diperoleh dari hasil 
penelitian. Alat yang digunakan tersebutlah yang dikatakan sebagai instrument 
penelitian. 
Adapun instrument penelitian yang digunakan penulis adalah sebagai 
berikut: 
1. Kuesioner  
Kuesioner adalah beberapa daftar pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk mendapatkan informasi dari responden. Menurut Abdullah, Ma’ruf 
(2015: 248), “kuesioner (angket) adalah cara pengumpulan data dengan 
menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan mereka 











Tabel Indikator acuan pembuatan kuisioner 







1. Tanggapan 2 1, 2 






2. Strategi pencarian 
informasi 













3 18, 19, 
20 
Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala guttman. Dengan skala 
ini, akan didapat jawaban yang tegas, yaitu “ya-tidak”; “benar-salah”; 
“pernah-tidak pernah”; “positif-negatif”; dan lain-lain.data yang diperoleh 
dapat berupa data internal atau rasio dikotomi (dua alternative). (Tajibu, 2013: 
179) 
2. Kamera handphone 
Kamera handphone yakni alat yang akan peneliti pergunakan untuk 





F. Analisis Data 
Suatu penelitian hanya akan dapat dikatakan berhasil, apabila analisis data 
yang digunakan sesusai dengan jenis, metode, dan isntrumen penelitian yang 
digunakan. Hal itulah yang menjadi dasar bagi penulis untuk menggunakan 
analisis data kuantitaif. Adapaun yang dimaksud dengan analisis data adalah 
sebagai berikut: 
Analisis data kuantitaif yang digunakan penulis adalah statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif adalah penyajian data melalui table, grafik, diagram lingkaran, 
pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral), 
perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui rata-rata dan 
standar deviasi, perhitungan prosentase. (Sugiyono 2013) 
 Analisa deskriptif tersebut bila hasilnya dalam bentuk bilangan akan 
dinyatakan terlebih dahulu dalam bentuk predikat yang menunjukkan keadaan dan 
ukuran kualitasnya. Memperhitungkan hal tersebut, maka teknik pengolahan data 
dalam penelitian ini dilakukan melalui tabulasi data yang hasilnya akan 
dituangkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dalam bentuk % (persentase) 







 P : Angka persentase 
 F : Frekuensi sampel 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Tentang Literasi Informasi di Jurusan Ilmu Perpustakaan  
Jurusan Ilmu perpustakaan merupakan salah satu jurusan pada tingkat 
pendidikan tinggi yang berfokus pada pengelolaan informasi. Sebagai pengelola 
informasi, mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan diharuskan memiliki 
kemampuan dalam literasi informasi terhadap perkembangan teknologi informasi 
saat ini. Mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan juga diharuskan memahami 
dengan jelas topik dan informasi yang dibutuhkan. Agar proses pemenuhan 
kebutuhan akan informasi berhasil di dapatkan. 
Literasi informasi sangat  berhubungan erat dengan tugas pokok pelayanan  
perpustakaan dalam perkembangannya terutama pada perpustakaan sekolah dan 
perguruan tinggi artinya kemampuan seseorang untuk menemukan dan mencari 
informasi adalah berupa serangkaian keterampilan yang dipindahkan dari 
pustakawan kepada masyarakat  dan  dengan  perkembangannya dan kemajuan 
saat ini mahasiswa dan dosen dituntut harus mempunyai keahlian dalam proses 
belajar mengajar. 
Literasi informasi sudah diterapakan menjadi mata kuliah wajib di Jurusan 
Ilmu Perpustakaan, namun penerapannya masih tahap awal tetapi penerapan 
literasi infomasi khusus dijurusan ilmu perpustakaan  masih sangat perlu 
ditingkatkannya khususnya pada mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakan itu sendiri 
tentunya harus ditunjang oleh sarana yang mendukung. 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pernah 
mengadakan seminar tentang literasi Informasi tetapi masih ada  kurang 
memahami dan pelatihan itu dibatasi sehingga tidak semua mahasiswa Jurusan 





selalu mengadakan pelatihan tentang Literasi Informasi karena literasi informasi 
dapat memandu mahasiswa kepada berbagai sumber informasi yang terus 
berkembang. 
Dengan belajar literasi informasi mahasiswa akan lebih paham dan 
mengerti dengan apa yang dia butuhkan dan mampu memberikan pelayanan buat 
pemustaka. Di dalam jurusan Ilmu Perpustakaan sudah memiliki tenaga ahli 
dalam bidang  literasi informasi  sehingga dapat membantu mahasiswa dalam 
proses belajar mereka. Bapak Muh. Azwar Muin, S.Pd.I., M,Hum. Menerbitkan 
buku tentang information literacy skills strategi penelusuran informasi online 
buku ini membahas tentang literasi informasi sehingga dapat membantu proses 
pembelajaran di Jurusan Ilmu Perpustakaan. 
Literasi informasi sangat menunjang buat calon pustakawan kedepannya 
karena perpustakaan sebagai pusat informasi semakin di tuntut untuk 
memeberikan pelayanan yang lebih berkualitas dan tepat guna, karena salah satu 
komponen perpustakaan yang memegang peran penting adalah pustakawan. 
Kegiatan belajar mengajar antara mahasiswa dan dosen, dimana mata kuliah 
literasi informasi sangat menentukan langkah mendatang sebagai calon 
pustakawan dalam mengembangkan dan menyebarkan informasi yang cepat, tepat 
dan akurat terhadap masyarakat pengguna jasa informasi. 
B. Persepsi Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Tentang Literasi 
Informasi  
Sebelum membahas secara rinci mengenai persepsi mahasiswa Jurusan 
Ilmu Perpustakaan tentang literasi informasi. Maka peneliti terlebih dahulu 
menguraikan karekteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan tingkat 
semester mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 





1. Berdasarkan Jenis Kelamin 
Di bawah ini perbandingan jumlah responden berdasarkan jenis 
kelamin menggunakan teknik sampling incidental mahasiswa Jurusan ilmu 
Perpustakaan yaitu sebagai berikut: 
 















      (Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden 
laki-laki adalah 23,46 % atau 19 responden, sedangkan jumlah responden 
perempuan adalah 76,54 % atau 62 responden. Dapat dilihat bahwa jumlah 
responden yang paling banyak adalah perempuan.  
2. Berdasarkan Tingkat Semester 
Responden berdasarkan semester didapatkan menggunakan teknik 
sampling incidental yang keseluruhannya berjumlah 81 responden yaitu 





















                              
(Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden 
terbanyak adalah semester 8 angkatan 2013 yaitu sebanyak 48,15 % atau 39 
responden, semester 6 angkatan 2014 sebanyak 25,93 % atau 21 rresponden, 
dan semester 4 angkatan 2015 sebanyak 25, 93 % atau 21 responden.      
3. Persepsi Mahasiswa Tentang Literasi Informasi  
Untuk mengetahui persepsi mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
tentang literasi informasi, maka peneliti menguraikan hasil penelitian yang 









a. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah memiliki 
kemampuan dalam literasi informasi 
Tabel 4 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 77 95,06 % 
Tidak 4 4,94 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
 
Gambar 1 
 Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah memiliki kemampuan 
















                                                                                                           
Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 95,06 % atau 77 
responden memilih “ya” dan 4,94 atau 4 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah 





b. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah memahami dengan 
jelas topik dan informasi yang saya  butuhkan 
 
Tabel 5 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 69 85,19 % 
Tidak 12 14,8 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
 
Gambar 2 
Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah memahami dengan jelas 
topik dan informasi yang saya  butuhkan 
 
 




    
 
 
Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 85,19 % atau 67 
responden memilih “ya” dan 14,81 atau 14 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah 





c. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah memahami tentang 
literasi informasi 
Tabel 6 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 67 82,7 % 
Tidak 14 17,3 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
 
Gambar 3  












Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 82,72 % atau 67 
responden memilih “ya” dan 17,28 atau 14 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah 





d. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah belajar literasi 
informasi sehingga membantu dalam mengerjakan tugas kuliah 
 
Tabel 7 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 76 93,83 % 
Tidak 5 6,17 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
Gambar 4 
Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah belajar literasi 














Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 93,83 % atau 76 
responden memilih “ya” dan 6,17 atau 5 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah 
belajar literasi informasi membantu mereka dalam mengerjakan dan 





e. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mendapatkan 
informasi dari sumber yang jelas 
Tabel 8 





Total 81 100% 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
Gambar 5  
Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mendapatkan informasi 











Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 91,36 % atau 74 
responden memilih “ya” dan 8,64 atau 7 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa literasi informasi membantu mahasiswa jurusan 







4. Literasi Informasi 
a. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mengidentifikasi 
setiap jenis sumber informasi (primer, sekunder, tersier) di mana 
informasi dapat ditemukan 
Tabel 9 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 52 64,2 % 
Tidak 29 35,8% 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
 
Gambar 6 
 Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mengidentifikasi setiap 










                                                                                                                
Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 64,20 % atau 52 
responden memilih “ya” dan 35,80 atau 29 responden memilih “tidak”. 





mengidentifikasi setiap jenis sumber informasi (primer, sekunder, dan 
tersier) dimana informasi dapat ditemukan.  
b. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah memulai pencarian 
dengan datang ke perpustakaaan 
Tabel 10 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 53 65,4 % 
Tidak 28 34,6 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
Gambar 7  
Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah memulai pencarian 










Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 65,43 % atau 53 
responden memilih “ya” dan 34,67 atau 28 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata mahasiswa telah memulai mencari 





c. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah memulai proses 
pencarian dengan akses internet 
Tabel 11 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 70 86,4 % 
Tidak 11 13,6 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
Gambar 8  
Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah memulai proses 










                                                                                              
       
Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 86,42 % atau 70 
responden memilih “ya” dan 13,58 atau 11 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah 






d. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah menggunakan kata 
kunci sebagai strategi pencarian 
Tabel 12 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 72 88,9 % 
Tidak 9 11,1 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
 
Gambar 9  
Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah menggunakan kata 











Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 88,89 % atau 72 
responden memilih “ya” dan 11,11 atau 9 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah 





e. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mengakses 
informasi di perpustakaan dengan menggunakan katalog online 
Tabel 13 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 63 77,8 % 
Tidak 18 22,2 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
Gambar 10 
 Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mengakses informasi di 











Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 77,78 % atau 63 
responden memilih “ya” dan 22,22 atau 18 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan 






f. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mengakses jurnal 
online dengan menggunakan online database 
Tabel 14 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 49 60,5 % 
Tidak 32 39,5 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
Gambar 11 
 Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mengakses jurnal 











Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 60,49 % atau 49 
responden memilih “ya” dan 39,51 atau 32 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan telah 






g. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah membaca secara 
kritis untuk mengetahui isu dari suatu informasi 
 
Tabel 15 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 47 58,0 % 
Tidak 34 42.0 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
Gambar 12  
Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah membaca secara kritis 










       
Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 58,02 % atau 47 
responden memilih “ya” dan 41,98 atau 34 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan telah 






h. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mengutip isi dari 
informasi yang akan di gunakan baik dengan kutipan langsung 
maupun tidak langsung 
Tabel 16 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 66 81,5 % 
Tidak 15 18,5 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
Gambar 13 
 Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mengutip isi dari 
informasi yang akan di gunakan baik dengan kutipan langsung 












Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 81,42 % atau 66 
responden memilih “ya” dan 18,52 atau 15 responden memilih “tidak”. 





mengutip isi dari informasi baik dengan kutipan langsung maupun tidak 
langsung. 
i. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah membandingkan 
informasi yang satu dengan yang lain untuk mencari persamaan 
dan perbedaannya 
Tabel 17 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 68 84,0 % 
Tidak 13 16,0 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
Gambar 14 
 Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah membandingkan 














Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 83,95 % atau 68 





Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan telah 
membandingkan informasi satu dengan yang lain baik dari persamaan 
ataupun perbedaanya. 
j. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mengecek relevansi 
sumber informasi dengan melihat judul , isi, abstrak, dan 
pendahuluan 
Tabel 18 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 62 76,5 % 
Tidak 19 23,5 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
 
Gambar 15 
 Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mengecek relevansi 


















Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 76,54 % atau 62 
responden memilih “ya” dan 23,5 atau 19 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan telah 
terlebih dahulu mengecek relevansi dari sumber informasi yang 
didapatkan dengan melihat judul, isi, abstrak, dan pendahuluan.  
k. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mengecek 
kreadibilitas (menentukan kualitas dan kebenaran) sumber 
informasi dengan melihat penulisnya (buku), dan melihat URL 
pada alamat situs 
Tabel 19 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 56 69,1 % 
Tidak 25 30,9 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
 
Gambar 16 
 Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mengecek kreadibilitas 
(menentukan kualitas dan kebenaran) sumber informasi dengan 















Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 69,14 % atau 56 
responden memilih “ya” dan 20,86 atau 25 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan telah 
mengecek dahulu kreadibilitas (menentukan kualitas dan kebenaran) 
sumber informasi dengan melihat penulisnya (buku), dan melihat URL 
pada alamat situs.  
l. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mengecek 
kemutakhiran informasi dengan melihat waktu publikasinya 
Tabel 20 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 52 64,2 % 
Tidak 29 35,8 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
Gambar 17  
Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mengecek 


















Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 64,20 % atau 52 
responden memilih “ya” dan 35,80 atau 29 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan telah 
mengecek kemutakhiran informasi dengan melihat waktu publikasinya. 
m. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah membedakan 
antara informasi popular, ilmiah, dan statistika 
Tabel 21 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 45 55,6 % 
Tidak 36 44,4 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
Gambar 18 
 Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah membedakan antara 




















Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 55,56 % atau 45 
responden memilih “ya” dan 44,44 atau 36 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan telah 
membedakan antara informasi popular, ilmiah, dan statistika. 
n. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mencatat isi dan 
semua informasi kutipan yang relevan untuk referensi 
Tabel 22 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 59 72,8 % 
Tidak 22 27,2 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
Gambar 19  
Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mencatat isi dan semua 




















Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 72,84 % atau 59 
responden memilih “ya” dan 27,16 atau 22 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan telah 
mencatat isi dan semua informasi kutipan yang relevan untuk referensi. 
o. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mengelola informasi 
yang terpilih dan terorganisir 
Tabel 23 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 60 74,1 % 
Tidak 21 25,9 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
Gambar 20 
 Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah mengelola informasi 
















Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 74,07 % atau 60 
responden memilih “ya” dan 25,93 atau 21 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan telah 
mengelola informasi yang terpilih dan terorganisir. 
p. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah memilih informasi 
yang terbukti sumbernya dan dapat dipertanggung jawabkan 
Tabel 24 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 76 93,8 % 
Tidak 5 6,2 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
 
Gambar 21 
 Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah memilih informasi yang 


















Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 93,83 % atau 76 
responden memilih “ya” dan 6,17 atau 5 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan telah  
memilih informasi yang terbukti sumbernya dan dapat dipertanggung 
jawabkan. 
q. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah 
mengintegrasika/menyatukan informasi baru dengan informasi 
atau pengetahuan sebelumnya 
Tabel 25 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 64 79,0 % 
Tidak 17 21.0 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
Gambar 22 
 Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah 
















Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 79,01 % atau 64 
responden memilih “ya” dan 20,99 atau 17 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan telah 
mengintegrasika/menyatukan informasi baru dengan informasi atau 
pengetahuan sebelumnya. 
r. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah menggunakan 
informasi yang dapat untuk membuat makalah maupun karya 
tulis lainnya 
Tabel 26 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 79 97,5 % 
Tidak 2 2,5 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
Gambar 23 
 Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah menggunakan 














Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 97,53 % atau 79 
responden memilih “ya” dan 2,47 atau 2 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan telah  
menggunakan informasi yang dapat untuk membuat makalah maupun 
karya tulis lainnya. 
s. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah menggunakan atau 
mengambil teks, data atau gagasan orang lain tanpa memberikan 
pengakuan  terhadap sumber secara benar dan lengkap adalah 
tindakan plagiarisme 
Tabel 27 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 59 72,8 % 
Tidak 22 27,2 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
Gambar 24 
 Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah menggunakan atau 
mengambil teks, data atau gagasan orang lain tanpa memberikan 













Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 72,84 % atau 59 
responden memilih “ya” dan 27,16 atau 22 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan telah 
menggunakan atau mengambil teks, data atau gagasan orang lain tanpa 
memberikan pengakuan  terhadap sumber secara benar dan lengkap adalah 
tindakan plagiarisme. 
t. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah menulis daftar 
pustaka/bibliografi untuk informasi atau ide orang lain yang saya 
kutip 
Tabel 28 
Pernyataan Frekuensi Persentase (%) 
Ya 77 95,1  % 
Tidak 4 4,9 % 
Total 81 100 % 
Sumber: Data angket 2017 yang diolah di SPSS V.22 
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
Gambar 25 
 Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan telah menulis daftar 












Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa 95,1% atau 77 
responden memilih “ya” dan 4,9% atau 4 responden memilih “tidak”. 
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan menulis 
daftar pustaka/bibliografi untuk informasi atau ide orang lain yang di 
kutip. 
Berdasarkan hasil penilaian responden terhadap 25 item pernyataan 
mengenai persepsi mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan tentang literasi 
informasi dengan pilihan pernyataan “baik” maka didapatkan hasilnya 







= 79 % 
Selanjutnya berdasarkan hasil penilaian responden terhadap 25 item 
pernyataan mengenai persepsi mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan tentang 
literasi informasi dengan pilihan pernyataan “tidak” maka didapatkan hasilnya 







= 21 % 
Deskripsi hasil penilaian  responden terhadap 25 item pernyataan 
mengenai persepsi mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan tentang literasi 



















Sumber: Data olahan Agustus 2017 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat dipahami penilaian 
responden dari 25 item pernyataan mengenai persepsi mahasiswa Jurusan Ilmu 
Perpustakaan tentang literasi informasi, pilihan pernyataan “Ya” sebesar 79% dan 
pilihan pernyataan “Tidak” sebesar 21%. 
Penilaian responden dari 5 item pernyataan variabel persepsi mahasiswa 
























Penilaian responden dari 5 item pernyataan variabel persepsi mahasiswa 








Deskripsi hasil penilaian  responden terhadap 5 item pernyataan mengenai 
persepsi mahasiswa dapat dilihat pada tabel diagram batang berikut: 
Gambar 27 
Total penilaian responden dari 5 item pernyataan variabel persepsi 
mahasiswa 
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Gambar 28  
penilaian responden dari 5 item pernyataan variabel persepsi mahasiswa 
 
Sumber: Data olahan Agustus 2017 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat dipahami penilaian 
responden dari 5 item pernyataan mengenai persepsi mahasiswa, pilihan 
pernyataan “Ya” sebesar 89.64% dan pilihan pernyataan “Tidak” sebesar 10.36%. 
Penilaian responden dari 20 item pernyataan variabel literasi informasi 








Penilaian responden dari 20 item pernyataan variabel literasi informasi 





























Deskripsi hasil penilaian  responden terhadap 20 item pernyataan 
mengenai literasi dapat dilihat pada tabel diagram batang berikut: 
Gambar 29  
Total penilaian responden dari 20 item pernyataan variabel literasi informasi 
 
Sumber: Data olahan Agustus 2017 
Gambar 30 
penilaian responden dari 20 item pernyataan variabel literasi informasi 
 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20











Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat dipahami penilaian 
responden dari 20 item pernyataan mengenai literasi informasi, pilihan pernyataan 




























Dari hasil olah data yang yang dilakukan penulis dan telah disajikan dalam 
bentuk tabel dan grafik tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi 
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan tentang literasi informasi dikategorikan 
baik dengan hasil rata-rata total sebesar 79% sedangkan sisanya dikategorikan 
tidak baik dengan hasil rata-rata total sebesar 21%. 
Hasil penelitian mengenai persepsi pemustaka ditinjau  dari 2 (dua) 
indikator yakni tanggapan dan penilaian diperoleh hasil yang baik yaitu (64,8 %) 
untuk tangggapan dan (84,3 %) untuk pendapat. Mahasiswa jurusan Ilmu 
Perpustakaan sudah dapat dikatakan sebagai information literat atau mereka telah 
memahami literasi informasi. Dimana para mahasiswa mengetahui cara 
menentukan topik/subjek dari sebuah dokumen, mempunyai strategi pencarian 
informasi dalam mencari sumber yang tepat, mengetahui langkah yang diperlukan 
dalam mengevaluasi informasi, mampu mengorganisasikan informasi, dan 
menggunakan informasi.  
B. Saran  
1. Diharapkan kepada Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 
dan Humaniora, agar kiranya mengaplikasikan pengetahuannya terkait 
literasi informasi yang di dapatkannya pada bangku kuliah lalu 
mempraktekkannya baik di dalam kampus maupun saat diluar kampus 





2. Diharapkan kepada mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan memliki 
kelebihan dalam menyampaikan informasi tentang literasi informasi 
kepada mahasiswa atau jurusan yang lain sehingga tidak ada kesenjangan 
ilmu antara jurusan Ilmu perpustakaan dan jurusan yang ada di Fakultas 






Al. Qur’an Al-Karim. 
Abdullah, Ma'ruf. 2015. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: Aswaja 
Pressindo. 
Agama, Kementrian. 2012. Tafsir Al.Qur'an. Jakarta. 
Associates, Illene Rockman and. 2004. Integrating Information Literacy Into The 
Higher Education Curriculum: Practical Models For Transformation. 
America: Jossey-Bass. 
Aziz, Safrudin. 2014. Perpustakaan Ramah Difabel. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Azwar, Saifuddin. 2000. Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: 
Pustaka Pelayar Offset. 
Iriantara, Yosal. Literasi Media. 2009. Bandung: Simbioasa Rekatama Media. 
Jalaluddin. 2003. "Psikologi Komunikasi." Bandung. 
Mathar, Muh. Quraish. 2013. Metode Penelitian Untuk Ilmu Peristakaan. 
Makassar: Alauddin University Press. 
Michael B. Eisenberg, Carrie A. Lowe,and Kathleen L. Spitzer. 2004. Information 
Litercy: Essential Skills For The Information Age . America: Express 
Written Consent. 
Muin, Muh. Azwar. 2014. Information Literacy Skills: Strategi Penelusuran 
Informasi Online. Makassar: Alauddin University Press. 
Noor, Juliansyah. 2011. Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya 
Ilmiah. Jakarta: Kencana. 
NS, Sutarno. 2006. Manajemen Perpustakaan . Jakarta: Sagung Seto. 
Nugroho, Bhuono Agung. 2005. Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian 
Dengan SPSS. Yogyakarta : Andi Yogyakarta. 
Pattah, Sitti Husaebah. 2014. "Literasi Informasi: Peningkatan Kompetensi 
Informasi Dalam Proses Pembelajaran." Jurnal Ilmu Perpustakaan dan 
Kearsipan Khizanah Al-Hikmah: 117-128. http://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/khizanah-al-hikmah/issue/view/20. (27 Juli 
2016). 
Retnoningsih, Suharso dan Ana. 2005. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Semarang: Widya Karya. 






Indonesia, Republik. 2014. Peraturan Pemerintah   No.  24 Tahun 2014 Tentang 
 Pelaksanaan Undang-Undang  Nomor 43  Tahun 2007  Tentang 
 Perpustakaan. Jakarta: Perpustakaan Nasional RI. 
Sarwono, Sarlito W. 2014. "Pengantar Psikologi Umum." In Pengantar Psikologi 
Umum, by Sarwono W. Sarlito, 86. Jakarta: Rajawali Pers. 
Shihab, M. Quraish. 2002. Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian 
Al.Qur'an. Jakarta: Lentera Hati. 
Sobur, Alex. 2011. Psikologi Umum. Bandung: Pustaka Setia. 
Subekti, Pawit M. Yusup dan Priyo. 2010. Teori dan Praktik Penelusuran 
Informasi (Information Retrievel). Jakarta: Kencana. 
Sugiyono, Prof. Dr. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 
Suwarno, Wiji. 2010. Ilmu Perpustakaan & Kode Etik Pustakawan. Jogjakarta: 
Ar-Ruzz. 
—. 2009. Psikologi Perpustakaan . Jakarta : Sagung Seto. 
Tajibu, Kamluddin. 2013. Metode Penelitian Komunikasi. Makassar: Alauddin 
University Press. 
Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah. 2011.  Penelitian kuantitatif (sebuah 
pengantar). Bandung: Alfabeta. 














Persepsi Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora







a. Mohon kesediaan saudara mengisi kuesioner dengan jawaban yang saudara anggap benar.








2. Telah memahami dengan
jelas topik dan informasi
yang dibutuhkan
3. Telah memahami tentang
literasi informasi











1. Telah mengidentifikasi setiap
jenis sumber informasi (primer,
sekunder, tersier) di mana
informasi dapat ditemukan
2. Telah memulai pencarian
dengan datang ke perpustakaaan
3. Telah memulai proses pencarian
dengan akses internet
4. Telah menggunakan kata kunci
sebagai strategi pencarian
5. Telah mengakses informasi di
perpustakaan dengan
menggunakan katalog online
6. Telah mengakses jurnal online
dengan menggunakan online
database
7. Telah membaca secara kritis
untuk mengetahui isu dari suatu
informasi
8. Telah mengutip isi dari
informasi yang akan di gunakan
baik dengan kutipan langsung
maupun tidak langsung
9. Telah membandingkan informasi
yang satu dengan yang lain
untuk mencari persamaan dan
perbedaannya
10. Telah mengecek reevansi
sumber informasi dengan
melihat judul , isi, abstrak, dan
pendahuluan




(buku), dan melihat URL pada
alamat situs
12. Telah mengecek kemutakhiran
informasi dengan melihat waktu
publikasinya
13. Telah membedakan antara
informasi popular, ilmiah, dan
statistika
14. Telah  mencatat isi dan semua
informasi kutipan yang relevan
untuk referensi
15. Telah mengelola informasi yang
terpilih dan terorganisir
16. Telah memilih informasi yang
terbukti sumbernya dan dapat
dipertanggung jawabkan
17. mengintegrasika/menyatukan
informasi baru dengan informasi
atau pengetahuan sebelumnya
18. Telah menggunakan informasi
yang dapat untuk membuat
makalah maupun karya tulis
lainnya
19. Telah Menggunakan atau
mengambil teks, data atau
gagasan orang lain tanpa
memberikan pengakuan
terhadap sumber secara benar




informasi atau ide orang lain
yang saya kutip
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